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Abstrak  

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi project based learning dalam pembelajaran 
pai terhadap kreativitas desain kaligrafi  di SMP Taruna Islam Kraksaan. Sampel dalam penilitian 
ini adalah seluruh peserta didik SMP dengan jumlah 60 peserta didik. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan kuantitatif dan tekhnik penggumpulan data dalam penilitian ini adalah observasi 
keterlaksaan proses belajar dan menggunakan kuesioner yang dibagikan keseluruh peserta didik. 
Hasil penilitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh strategi project based learning dalam 
pembelajaran pai meningkatkan kreativitas desain kaligrafi peserta didik SMP Taruna Islam 
Kraksaan. Hasil analisis ini terbukti dari hasil analisis data dari rumus uji-t dengan t-hitung sebesar 
9,120, kemudian t-hitung dibandingkan dengan t-tabel yaitu 9,120 > 0,2144 (t hitung > t tabel) 
maka Ha diterima Ho ditolak. Menunjukkkan bahwa kreativitas peserta didik meningkat dengan 
setelah menggunakan strategi project based learning. 
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PENDAHULUAN  
Kreativitas peserta didik merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kreatif. Kreatif juga merupakan salah satu komponen utama pendidikan abad ke-21 
(Purbarini Kawuryan & Sri Hastuti, 2018) pada abad ke-21 kreativitas memgang peranan sangat 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di berbagai mata pelajaran. Faktor  terpenting dalam 
mengembangkan kreativitas adalah menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berpikir secara 
berbeda. Kemampuan berpikir berbeda memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat,menganalisis dan mengevaluasi hasil yang di lakukan siswa(Safarandes 
Asmara et al., 2022). Kreativitas  penting dalam penerapan pembelajaran kontekstual untuk sukses 
di era global yang kompetitif. Dalam membangun kemampuan berpikir kreatif,peningkatan sikap 
kepribadian  kreatif. Kreativitas dapat mengarah pada pola pikir  yang lebih flaksibel  dan dapat 
ditingkatkan melalui pemecahan masalah dan memperoleh pengetahuan khusus  Peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif akan mendorong meningkatnya daya kreativitas peserta didik (Moma, 
2017). Dengan kreativitas, peserta didik dapat mengembangkan dan meningkatkan daya berpikir 
kreatif untuk memperoleh wawasan baru. 

Daya kreativitas peserta didik menjadi sesuatu yang penting.(Nuha et al., 2018) Hal ini 
menumbuhkan rasa percaya diri  pada siswa merupakan sebuah tanggung jawab dalam 
pendidikan(Fitri et al., 2021)Sebab Pengajar tidak hanya fokus pada menyelesaian materi, tetapi 
bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir kreatif sehingga kreativitas peserta didik 
meningkat (As’ari et al., 2019)dengan kemampuan berpikir kreatif tersebut seseorang akan 
menghasilkan kreatifitas yang mengarah pada perolehan wawasan baru, pendekatan baru, perfektif 
baru atau cara baru dalam memahami suatu masalah yang meliputi aspek keluwesan, kebaruan dan 
elaborasi (Nuryani et al., 2022) 

Kemampuan berpikir dengan kreatif adalah suatu kepandaian yang ada pada seseorang dan 
bersifat spesifik yang berguna dalam Pendidikan hingga bergaul mengembangkan kehidupan 
bermasyarakat. Menurut (Aini, 2022) kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
sesuatu secara kreatif. Baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang 
telah ada sebelumnya. (Indrawijaya & Siregar, 2022)Proses pengembangan kreativitas dapat dilihat 
dari beberapa aspek, antara lain (1) pribadi; Dimana keunikan terdapat pada ekspresi individu dalam 
interaksi yang diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang baru, ide dan produk. (2) 
Mempromosikan dengan mempertimbangkan keinginan untuk  mengembangkan sumber daya 
manusia yang dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal. (3) Proses merangsang kreativitas 
melalui partisipasi dalam kegiatan yang dapat menghasilkan ide dan produk kreatif.(4) Produk 
adalah kondisi dimana peserta didik terlibat dalam penciptaan produk  kreatif dengan menyesuaikan 
kondisi lingkungan yang ada untuk menampung inovasi kreatif (Wardani, 2015). Kreativitas 
diharapkan dapat menghasilkan hal-hal baru baik berupa ide maupun produk. Dengan 
menggunakan keterampilan tangan, peserta didik berhasil membuat  karya  dan  dapat  
mengambangkan  bakat  kreatfitas  siswa. Siswa dapat  mengembangkan dalam  berbagai  bentuk  
karya yang menarik (Lisnawita, 2020). Suatu pemikiran akan dianggap mempunyai mutu yang baik 
apabila didapatkan dari pola berpikir kreatif. Pola berpikir tersebut merupakan kecakapan dalam 
pemunculan dan pengembangan suatu pemikiran yang tidak biasa, mempunyai bobot pikir yang 
tinggi dan telah sesuai dengan job description yang melingkupinya. 

Pendidikan sangat mementingkan menumbuhkan kreativitas dan menanamkan rasa percaya 
diri pada siswa. Nyatanya,realita yang terjadi di lapangan tidak seperti yang diinginkan. Masih 
banyak peserta didik yang memiliki kreativitas rendah. Menurut Willian and Mary dalam wibsete 
liputan6.com,Jakarta . Menyatakan bahwa  tingkat IQ terus menurun selama tahun terakhir. Dan 
ini bukan hanya soal kecerdasan tetapi juga soal kreativitas. menganalisis 300 skor dan ia 
menemukan bahwa nilai kreativitas mulai menurun pada tahun 1990. Dia menyimpulkan bahwa 
kita sekarang sedang menghadapi “krisis kreativitas” (Lahitani, 2021) Pernyataan Edi triyanto dalam 
wibsete media indonesia organisasi siswa di sekolah (OSIS) adalah organisasi yang didirikan di suatu 
sekolah, Tujuan OSIS adalah untuk membimbing dan membina generasi muda. Namun untuk saat 
ini dengan seiring berjalannya waktu, OSIS di beberapa sekolah mengalami penurunan aktivitas dan 
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kreativitas. Alasan ini mungkin digunakan untuk menjelaskan fakta bahwa remaja lebih menyukai 
bersenang-senang dan kurang memahami cara membantu orang lain, sehingga membuat mereka 
tidak mengeksplorasi pilihan ini lebih jauh. (Suryan, 2021)Catur nugroho dalam wibsete CNN 
indonesia. Menyatakan kreativitas remaja pengguna internet di Indonesia mempunyai angka paling 
rendah diantara 8 komponen literasi digital lainnya.Demikian hasil survei yang dilakukan  
Kementerian (Nugroho, 2019) di 4 kota di Indonesia, yakni Bandung, Surabaya, Pontianak, dan 
Denpasar. Siberkreasi berpendapat rendahnya tingkat kreativitas komponen budaya digital 
disebabkan karena siswa SMA di 4 kota tersebut tidak memiliki fasilitas yang cukup untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan otak kreatifnya di sekolah maupun di rumah. Dari delapan 
komponen tersebut, kreativitas adalah yang paling lemah. Fakta diatas menunjukkan bahwa diera 
globalisasi ini kreativitas peserta didik masih sangat  rendah dimana komponen budaya digital  tidak 
memiliki fasilitas yang cukup untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik. 

Fenomena ini tidak boleh terulang kembali, harus ada jalan keluar untuk mencegah 
persoalan di atas. Salah satunya di Smp Taruna Islam Al-Kautsar sebagai lembaga yang 
mempersiapkan penerapan model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatif peserata didik yang rendah. Dengan menerapkan salah satu alternatif model pembelajaran 
yaitu model pembelajaran Project Based Learning yang merupakan salah satu strategi pembelajaran 
yang berpotensi memberdayakan berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran Project based 
learning merupakan metode pembelajaran yang memberikan kemampuan kepada pendidik untuk 
mengelola pembelajaran di kelas dengan melakukan proyek  (Mahtumi, 2019)Dalam pembelajan 
berbasis proyek, siswa terbiasa bekerja secara kolaboratif, penilaian diselesaikan secara otentik, dan 
sumber belajar dapat diperluas secara signifikan (Aslach & Sari, 2020). Model pembelajaran berbasis 
proyek adalah jenis model pelajaran yang memfokuskan pada proses pembelajaran berbasis aktifitas 
siswa dalam menerapkan suatu kegiatan atau proyek sebagai salah satu bentuk kegiatan untuk 
mematangkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif (Sulaeman & Astriyani, 2016). Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan suatu model pelajaran  yang didasarkan pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dan penugasan yang bersifat nyata. Ahli lain menyebutkan model pelajaran 
berbasis proyek merupakan model pelajaran yang dapat membuat siswa sebagai center ataupun pusat 
dari kegiatan pembelajaran sehingga mampu memberikan manfaat langsung terhadap untuk 
mendapatkan solusi dari pemasalahan tersebut. Melalui pembelajaran berbasis proyek ini 
diharapkan dapat memberikan pengalaman yang berharga kepada siswa, sehingga kreativitas siswa 
menjadi meningkat(Afriana, 2018) 

Keunggulan model PjBL  terletak pada penerapannya, dimana siswa secara aktif  
mengerjakan  proyek yang berguna untuk memecahkan masalah masyarakat atau lingkungan 
(Nafisa, 2018)Peningkatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tertentu dapat dicapai 
melalui mengetahui tingkat kreativitas belajar siswa, yang dapat memberikan dampak positif bagi 
siswa, sehingga membantu guru dalam proses pembelajaran dan memberikan  pengetahuan 
bagaimana mengenali kemampuan belajar kreatif siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran 
tertentu (H, 2020) Siswa tidak dapat menciptakan sesuatu yang baru karena  cenderung meniru 
contoh yang diberikan  guru dan informasi diperoleh dari berbagai sumber, sehingga hasil pekerjaan 
siswa sering kali sama dengan contoh yang diberikan. Karena kemampuan setiap siswa terbatas, 
siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan proyek  (Nurhadiyati et al., 2020)Melalui penerapan 
model PJBL, proses berpikir kreatif peserta didik dapat dikembangkan, dengan memberikan tugas 
proyek berupa pengelompokkan makhluk hidup di sekitar lingkungan tempat tinggal dan sekolah. 

Berdasarkan temuan penilitian Solehah & Carolina (2023) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran project based learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kreativitas 
dan hasil belajar siswa. Menurut Usman et al. (2022) menunjukkan bahwa kreativitas siswa kelas 
ekspiremen meningkat setelah diberikaan model pembelajaran project based learning. Dilihat dari skor 
pada protest kelas kontrol 44,95%, sedangkan pada posttest kelas kontrol sebesar 48,70%, pada posttest 
kelas ekspirimen sebesar 54,80. Maka penilaian kerja siswa  membuat karya dekoratif sebesar 
75,00%dengan kategori kreatif. Sedangkan pada kelas ekspiremen nilai rata-rata karya dekoratif 
sebesara 84,17% dengan kategori kreatif. Temuan (Triana et al., 2022) dilihat dari rata-rata pretest 
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kelas kontrol  yaitu 76,81%, rata posttest  kelas ekspirimen  yaitu 84,48% sedangkan gainscore untuk 
kelas kontrol 39,98% dan kelas ekspirimen project based learning 59,96% maka  penerapan model 
pembelajaran berbais proyek cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari uraian di atas,peneliti ini menguji variabel Kreativitas yang  bertujuan untuk upaya 
meningkatkan keterampilan berfikir kreatif peserta didik. Selain itu ,peneliti ini, juga menguji model 
pembelajaran yang mana dengan menggukan suatu model pembelajaran dapat mengembangkan 
keterampilan berfikir kreatif peserta didik yang rendah. Dengan menerapkan salah satu alternatif 
model pembelajaran yaitu  model pembelajaran Project Based Learning yang merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang berpotensi memberdayakan berfikir kreatif peserta didik. Meskipun 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mereka mengeksplorasi kreativitas dan pembelajaran 
berbasis proyek, tidak ada satupun yang meneliti kreativitas desain kaligrafi. Alasan lainnya adalah 
peneliti ini menggunakan analisis SPSS software versi 16 yang merupakan analisis menarik yang 
belum pernah digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 
Penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian ini di SMP Taruna 

Islam Al-Kautsar kraksaan probolinggo. Populasi pada penilitian ini seluruh siswa SMP Taruna 
Islam Al-Kautsar Probolinggo. Sedangkan sampelnya menggunakan teknik sampling total sehingga 
respondennya berjumlah 60 siswa yang terbagi menjadi tiga kelas yaitu VII,VIII,IX Smp Taruna 
Islam Al-Kautsar. Peniliti menggunakan teknik sampling total karna jumlah populasi kurang dari 100 
siswa sehingga disebut penilitian populasi. Dalam penilitian ini menggunakan sumber data baik 
primer maupun sekunder. Data primer diperoleh dari tanggapan kuesioner yang disebarkan peneliti. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai media seperti buku, penelitian terdahulu, dan 
berita yang berkaitan dengan topik penelitian tersebut. (Sugiyono, 2018) Skala likert digunakan 
sebagai instrumen pengukuran yang dipilih. Setiap tanggapan pada kuensioner diberi skor 1 sampai 
4,dengan 1 sebangai skor paling tinggi dan 4 sebagai skor terendah. Mencakup ranting dari sangat 
positif sehingga sangat negatif. Berikut ini adalagh contoh skala likert dalam bentuk tabel. 

 
Tabel 1.Skala Likert 

Level Positif Negatif 
Sangat Setuju(ST) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 
Teknik analisis data yang digunaka dalam penilitian ini adalah Statistic program for social science 

(SPSS 16.0) melalui 3 tahap analisis yaitu : uji validitas dan realibilitas, uji normalitas dan linieritas, 
analisis deskriptif dan analisis regfesi linier sederhana. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kuantitatif 
Uji Validitas 
 Pengujian validitas dan reliabilitas alat untuk mengukur dalam penilitian ini menggunakan 
SPSS software versi 16. Hasil uji validitas menggunakan taraf signifikansi 5% dan membandingkan 
nilai r hitung dengan r tabel. R tabel = (n-2) maka dalam penilitian ini digunakan sampel sebanyak 
60 orang, maka r tabel (n= 60-2 = 58) dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka nilai r tabel yaitu 
0,2144. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Nomor R Hitung R Tabel  Keterangan 

X 1 0.414 0,2144 Valid 

2 0,481 0,2144 Valid 

3 0,388 0,2144 Valid 

4 0,346 0,2144 Valid 

5 0,445 0,2144 Valid 

6 0,590 0,2144 Valid 

7 0,483 0,2144 Valid 

8 0,429 0,2144 Valid 

9 0,595 0,2144 Valid 

10 0,579 0,2144 Valid 

11 0,649 0,2144 Valid 

12 0,644 0,2144 Valid 

13 0,678 0,2144 Valid 

14 0,616 0,2144 Valid 

15 0,718 0,2144 Valid 

16 0,639 0,2144 Valid 

17 0,735 0,2144 Valid 

18 0,700 0,2144 Valid 

19 0,641 0,2144 Valid 

Y 1 0,797 0,2144 Valid 

2 0,718 0,2144 Valid 

3 0,739 0,2144 Valid 

4 0,648 0,2144 Valid 

5 0,772 0,2144 Valid 

6 0,721 0,2144 Valid 

7 0,718 0,2144 Valid 

8 0,711 0,2144 Valid 

9 0,809 0,2144 Valid 

10 0,633 0,2144 Valid 

 
Dari data di atas r hitung > r tabel, maka r tabel dilihat dari df = (N-2) df = 60-2 = 58 

(0,2144) dengan tingkat signifikansi 5% yang terdapat 29 kuensioner yang valid item dan layak 
untuk pengujian realibilitas. Kemudian uji realibilitas kedua variabel tersebut menggunakan cronbach 
Alpha dari hasil tabel di atas ialah 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2.Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Cronbach's Alpha N of Items 

.874 19 

 
 Menurut Putri(Dewi & Sudaryanto, 2020), jika nilai Cronbach alpha suatu varabel > 0,60 
maka dapat  disimpulkan bahwa variabel X sebesar 0,874 > 0,60 maka  tersebut  reliabel atau 
konsisten ketika diukur. 
 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach's Alpha N of Items 

.900 10 
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 Menurut Putri (Dewi & Sudaryanto, 2020)jika nilai Cronbach alpha suatu varabel > 0,60 maka 
dapat  disimpulkan bahwa variabel Y sebesar 0,900 > 0,60 maka  tersebut  reliabel atau konsisten 
ketika diukur. 
 
Uji Normalitas 
Jika signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistrbusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,530 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
nilai residual berdistribusi normal.  
 
Uji Linieritas 

Uji lenieritas digunakan untuk mengtahui kelancaran hubungan antara dua variabel. 
Pengujian ini dilakukan sebelum melakukan uji regresi linier. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
hubungan linier antara keduanya. 

TABEL 5 : ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kreati
vitas * 
Poject 
Based 
Learni
ng 

Between 
Groups 

(Combi
ned) 

416.652 19 21.929 4.070 .000 

Linearity 372.443 1 372.443 69.121 .000 

Deviatio
n from 
Linearity 

44.209 18 2.456 .456 .962 

Within Groups 215.531 40 5.388   

Total 632.183 59    

 
Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai signifikansi. Devation from linearity sebesar 

0,962 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubugan linier antara project based learning 
dengan kreativitas desain kaligrafi. 

 
Analisis Deskriptif  
Distribusi Frekuensi Variabel X dan Y 

Hasil data yang di peroleh dari keusioner di SMP Taruna Islam sebanyak 60 responden. 
Kuesioner telah distribusikan sejumlah 29 pernyataan dari implementsi variabel. 

 
 

  Unstandardized 
Residual 

N 60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.09818456 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .809 

Asymp. Sig. (2-tailed) .530 
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Tabel 6. Hasil distribusi frekuensi variabel X dan Y 
Statistics 

 
 
 
 

 
Perolehan data di atas menjadi distribusi frekuensi  dari variabel dengan  perhitungan 

sebagai berikut: 
Perhitungan Variabel X 
Min  
=< (M – 1 X SD) 
=< (60.75 – 1 X 5.044) 
=< 55,706 
Median  
= (M- 1 X SD)-(M+ 1 X SD) 
= (60,75 – 1 X 5,044 ) – ( 60,75 + 1 X 5,044) 
=55,706 – 65,794 
Max 
= < (M + 1 X SD) 
= < ( 60,75 + 1 X 5,044 ) 
= < 65,794 
Perhitungan Variabel Y  
Min 
= < (M – 1 x SD) 
= < ( 32,38 -1 x 3,273 ) 
= < 29,107  RENDAH 
Median  
=(M – 1 x SD) – (M + 1 x SD) 
= ( 32,38 -1 x 3,273 ) – (32,38 + 1 x 3,273 ) 
= 29, 107 – 35,653 SEDANG 
Max  
= > (M + 1 x SD) 
= > (32,38 + 1 x 3,273 ) 
= > 35,653 TINGGI 
 
Distribusi Frekuensi “ Variabel  Project Bsed Learning  (X)“ 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi “ Variabel  Project Bsed Learning  (X)“ 

No SS S TS STS  Jumlah  Skor Ideal TCR Keterangan 

1 26 34 0 0 60 206 300 68.667 Tinggi 

2 18 40 2 0 60 196 300 65.333 Tinggi 

3 16 36 8 0 60 188 300 62.667 Tinggi 

4 7 47 6 0 60 181 300 60.333 Tinggi 

5 7 36 17 0 60 170 300 56.667 Tinggi 

6 11 48 1 0 60 190 300 63.333 Tinggi 

7 14 44 2 0 60 192 300 64 Tinggi 

8 10 44 6 0 60 184 300 61.333 Tinggi 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Project Based Learing 60 52 76 60.75 5.044 

Kreativitas 60 29 40 32.38 3.273 

Valid N (listwise) 60     



Pengaruh Strategi Project Based Learning dalam Pembelajaran PAI terhadap Kreativitas Desain Kaligrafi di SMP 
Taruna Islam Al-Kautsar Kraksaan    

DOI: 10.29313/tjpi.v13i1.13686 

46 | Ta’dib : Jurnal Pendidikan Islam, 13(1), 2024 

9 16 44 0 0 60 196 300 65.333 Tinggi 

10 14 46 0 0 60 194 300 64.667 Tinggi 

11 23 47 0 0 60 233 300 77.667 Tinggi 

12 11 49 0 0 60 191 300 63.667 Tinggi 

13 17 40 3 0 60 194 300 64.667 Tinggi 

14 12 48 0 0 60 192 300 64 Tinggi 

15 23 37 0 0 60 203 300 67.667 Tinggi 

16 9 50 1 0 60 188 300 62.667 Tinggi 

17 13 46 1 0 60 192 300 64 Tinggi 

18 10 49 1 0 60 189 300 63 Tinggi 

19 17 62 1 0 60 256 300 85.333 Tinggi 

Akumulasi rata-rata skor 1245 Tinggi 

 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel project based learning (X) di atas 

menunjukkan bahwa skor rata-rata tanggapan responden yang menjawab survei project based 
learning dengan jumlah 29 item pernyataan  adalah sebesar 60,75 % dengan tingkat capaian 
responden (TCR) sebesar 1245% dengan demikian tingkat project based learning peserta didik 
termasuk dalam kategori baik. 
Distribusi Frekuensi “ Variabel kreativitas (Y) ” 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi “ Variabel kreativitas (Y) ” 

No SS S TS STS Jumlah Skor Ideal TCR Keterangan 

1 15 45 0 0 60 195 300 65 Tinggi 

2 16 44 0 0 60 196 300 65.333 Tinggi 

3 17 42 1 0 60 196 300 65.333 Tinggi 

4 13 47 0 0 60 193 300 64.333 Tinggi 

5 12 46 2 0 60 190 300 63.333 Tinggi 

6 18 40 2 0 60 196 300 65.333 Tinggi 

7 18 42 0 0 60 198 300 66 Tinggi 

8 13 47 0 0 60 193 300 64.333 Tinggi 

9 15 45 0 0 60 195 300 65 Tinggi 

10 12 47 1 0 60 191 300 63.667 Tinggi 

Akumulasi rata-rata skor 647.667 Tinggi 

 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel kreativitas  (Y) di atas menunjukkan bahwa 

skor rata-rata tanggapan responden  yang menjawab survei kreativitas yaitu 29 item pernyataan 
adalah sebesar 32,38%  dengan tingkat capaian  responden (TCR) sebesar 647,667%. Dengan 
demikian tingkat kreativitas peserta didik termasuk kategori baik. 
Analisis Regresi Linier Sederhana  

Tabel 9. Hasil Analsisi Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.125 3.329  .638 .526 

Poject Based Learning .498 .055 .768 9.120 .000 
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Berdasarkan tabel analsisi regresi linier sederhana di atas, nilai constant (a) sebesar 2,125 
,sedangkan nilai kofesien (b) sebesar0,498 . Dari hasil regresi diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = a + B x 
 Y =  2,125 + 0,498 x 

Hasil persamaan diatas dapat disimpulkan kedalam konstanta 2,125 yang berarti nilai 
konsistensi variabel project based learning yaitu 2,125. Koefesien regresi X sebesar 0,498 x yang 
menyatakan bahwa penambahan 1% dari nilai project based learning peserta didik akan 
meningkatkan sebesar 0,498 x. Variabel ini dapat dilihat  dengan membandingkan t hitung dengan 
t tabel dengan nilai   3,329 > 0,2144. T tabel nilai df 60 (df= n-2 ,df 60-2 = 58 = 0,2144). Koefisien 
regresinya bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh project based learning (X) 
terhadap kreativitas desain kaligrafi (Y) adalah positif. Dan berdasarkan nilai signifikansi yang 
diperoleh dari tabel di atas adalah  0,000 < 0,05% maka dapat disimpulkan bahwa variabel project 
based learning (X) mempunyai pengaruh terhadap kreativitas desain kaligrafi (Y). 

 
Uji Hipotesis  
Uji t   

Tabel 10.Hasil uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.125 3.329  .638 .526 

Poject Based Learning .498 .055 .768 9.120 .000 

a. Dependent Variable: Kreativitas     

Berdasarkan data di atas  sig  0,000 < 0,05 maka terhadap pengaruh signifikan variabel  X  
terhadap variabel Y. Nilai uji t  9,120 > dari R tabel 0,2144, maka terhadap pengaruh signifikan  
variabel X terhadap variabel Y. Maka Ha diterima Ho ditolak, karena terhadap pengaruh  signifikan 
variabel X terhadap variabel Y.  
Kofisien Determinasi  
 

Tabel 11. Hasil uji kofisien determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .768a .589 .582 2.116 

a. Predictors: (Constant), Poject Based Learning 

b. Dependent Variable: Kreativitas  

 
Nilai R Squere adalah  atau  0,589% atau 58,9% yang menunjukkan bahwa terhadap 

pengaruih yang  simultan antara variabel X dan variabel Y sebesar  58,9% dan selebihnya di 
pengaruh oeh variabel  lain. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

peserta didik persentase skor yang dicapai melalui penerapan strategi project based learning dengan 
persentase sebanyak 32,38% dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar 647,667% dengan 
demikian tingkat kreativitas peserta didik tergolong baik. Selanjutnya strategi prject based learning 
berpengaruh terhadap kreativitas desain kaligrafi peserta didik dengan persentase sebanyak 60,75 
% dengan capaian responden (TCR) sebesar 1245%, maka demikian tingkat project based learning 
peserta didik tergolong baik. Hasil analisis data uji t didapatkan nilai t-hitung sebesar 9,120 dan nilai 
t-tabel 0,2144 sehingga t-hitung > t-tabel. Sehingga hipotesis yang diterima adalah Ha dan Ho di 
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tolak yaitu strategi project based learning dalam pelajaran pai  berpengaruh terhadap kreativitas desain 
kaligrafi sebesar 58,9%. 
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